
Lampiran 1 

 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 

NO NAMA KODE  

1 Alfiatu Rokhaniah X-1 

2 Alfiyaturrohmah X-2 

3 Nur Hidayatul Maftuchah X-3 

4 Nur Hidayatul Maslachah X-4 

5 Nur Huda X-5 

6 Yumarika Maulida X-6 

7 Siti Nur Aliyah X-7 

8 Sri Puji Jayanti X-8 

9 Tri Agus Y. X-9 

10 Linda Erlita X-10 

 

  



Lampiran 2 

 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA TES 

 

NO NAMA KODE 

1 Ainun Jaziroh UC_1 

2 Anik Romadhonah UC_2 

3 As’ad Makhlufi Hasbi UC_3 

4 Fatatun Nafi’ah UC_4 

5 Fidialisah UC_5 

6 Imroatul M. UC_6 

7 Ita Uzzakiyah UC_7 

8 Khaerul Khakimin UC_8 

9 Slamet Sutrisno UC_9 

10 Kiki Rizki Utami UC_10 

11 Mawaddah Widia Fajri UC_11 

12 Indra Fauziyah UC_12 

13 Siti Zumronah UC_13 

14 Siti Mubarokah UC_14 

15 Kholifatul Aulia UC_15 

16 Kurniawan Teguh Prasetyo UC_16 

17 Zuliyanti UC_17 

18 Toifatul Aslamiyah UC_18 

19 Wahyu Aji Muhammad L. UC_19 

20 Nurlayla Marfuatun UC_20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

SILABUS 

 

Nama sekolah  : MA Uswatun Hasanah 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/2 

Standar Kompetensi : 4. Memahami  sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya. 

Alokasi Waktu  : 10 x 45 menit  

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber/Bahan/

Alat 

4.4 Menentukan jenis 

garam yang 

mengalami 

hidrolisis dalam 

air dan pH larutan 

garam tersebut. 

 Hidrolisis garam 

 Sifat garam yang 

terhidrolisis 

 pH larutan garam 

yang terhidrolisis 

 Merancang dan melakukan 

percobaan untuk 

menentukan ciri-ciri 

beberapa jenis garam yang 

dapat terhidrolisis dalam 

air melalui kerja kelompok 

di laboratorium. 

 Menyimpulkan ciri-ciri 

garam yang terhidrolsiis 

dalam air. 

 Menghitung pH larutan 

garam yang terhidrolsis 

melalui diskusi kelas. 

 

 Menentukan beberapa 

jenis garam yang dapat 

terhidrolisis dalam air 

melalui percobaan. 

 Menentukan sifat 

garam yang 

terhidrolisis dari 

persamaan reaksi 

ionisasi. 

 Menghitung pH 

larutan garam yang 

terhidrolisis. 

 

Jenis 

tagihan 

Tugas 

individu 

Tugas 

kelompok 

Ulangan  

Bentuk 

instrumen 

Performans 

Laporan 

tertulis 

Tes tertulis 

6 JP Sumber 

Buku Kimia 

Bahan 

LKS 

Bahan dan alat 

untuk praktek 

 

          

  



Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : MA Uswatun Hasanah 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/2 

Alokasi Waktu  : 5 pertemuan (10 x 45 menit) 

A. Standar Kompetensi 

4. Memahami  sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, 

dan terapannya. 

B. Kompetensi Dasar 

4.4 Menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air 

dan pH larutan garam tersebut.  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan 1  

1. Mengerjakan soal pretest 

Pertemuan 2 

1. Menentukan beberapa jenis garam yang dapat terhidrolisis 

dalam air melalui percobaan. 

2. Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari persamaan 

reaksi ionisasi. 

3. Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis hidrolisis garam. 

Pertemuan 3 

1. Menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis. 

Pertemuan 4 

1. Mengerjakan soal posttest 



Pertemuan 5 

1. Mengerjakan soal retest 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Peserta didik dapat mengerjakan soal pretest 

Pertemuan 2 

1. Dengan penerapan  model pembelajaran POGIL 

bermuatanMultiple Level Representation diharapkan peserta 

didik dapat  menentukan beberapa jenis garam yang dapat 

terhidrolisis dalam air melalui percobaan. 

2. Dengan penerapan model pembelajaran POGIL 

bermuatanMultiple Level Representation diharapkan peserta 

didik dapat menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari 

persamaan reaksi ionisasi. 

3. Dengan penerapan model pembelajaran POGIL 

bermuatanMultiple Level Representation diharapkan peserta 

didik dapat menjelaskan pengertian dan jenis-jenis hidrolisis 

garam. 

Pertemuan 3 

1. Dengan penerapan model pembelajaran POGIL 

bermuatanMultiple Level Representationmenghitung pH 

larutan garam yang terhidrolisis. 

Pertemuan 4 

1. Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat 

mengerjakan soal posttest. 

 



Peretemuan 5  

1. Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat 

mengerjakan soal retest. 

E. Materi Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Pretest 

Pertemuan 2 

1. Hidrolisis 

Sifat larutan garam dapat dijelaskan dengan konsep 

hidrolisis. Hidrolisis merupakan istilah umum yang digunakan 

untuk reaksi zat dengan air. Hidrolisis berasal dari kata hydro 

yang berarti air dan lysis yang berarti peruraian. Hidrolisis 

garam adalah reaksi kation atau anion dari suatu garam 

dengan air. Kation dan anion yang dapat mengalami reaksi 

hidrolisis adalah kation dan anion garam yang termasuk 

elektrolit lemah. Sementara kation dan anion garam yang 

termasuk elektrolit kuat tidak terhidrolisis.   

Contoh: 

CH3COO
-
 dan HCO3

-
   (ion asam lemah) 

NH4
+   

 (ion basa lemah) 

SO4
2-

 dan NO3
- 

             (ion asam kuat) 

Na
+
 dan Mg

2+
   (ion basa kuat) 

a. Sifat larutan garam 

 Garam merupakan senyawa ion yang terdiri atas 

kation logam dan anion sisa asam. Kation garam dapat 

dianggap berasal dari suatu basa, sedangkan anion berasal 



dari suatu asam. Jadi, setiap garam mempunyai komponen 

basa (kation) dan komponen asam (anion). 

1) Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat. 

Garam yang tersusun dari asam dan kuat tidak 

memberikan perubahan warna pada lakmus, baik 

lakmus merah maupun lakmus biru. Hal ini 

menunjukkan bahwa larutan garam bersifat netral. 

Contohnya kalium sulfat (K2SO4). Garam tersebut 

dari asam kuat (H2SO4) dan basa kuat (KOH). 

Apabila garam tersebut dilarutkan dalam air tidak 

akan mengalami hidrolisis. Hal ini karena ion-ion 

garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak 

bereaksi dengan air.  

K2SO4(aq) → 2 K
+
(aq) + SO4

2-
(aq) 

2 K
+
(aq)+ H2O(l)       (tidak ada reaksi) 

SO4
2- 

(aq) + H2O(l)         (tidak ada reaksi) 

2) Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah. 

Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa 

lemah mengubah lakmus biru menjadi merah dan 

tidak mengubah warna lakmus merah. Hal tersebut 

bahwa larutan garam bersifat asam. Contohnya 

amonium sulfat. Amonium sulfat terbentuk dari reaksi 

netralisasi asam kuat (H2SO4) dan basa lemah 

(NH4OH). Apabila garam tersebut dilarutkan dalam 

air akan mengalami hidrolisis sebagian, sehingga 



hidrolisis untuk garam-garam ini dinamakan hidrolisis 

parsial.  

(NH4)2SO4
+
(aq) → 2NH4

+
(aq) + SO4

2-
(aq) 

2NH4
+ 

(aq)+ H2O (l)        2NH4OH (aq)+ 2H
+
(aq) 

SO4
2-

(aq) + H2O (l)       (tidak ada reaksi) 

3) Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat. 

Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa 

kuat mengubah lakmus merah menjadi biru dan tidak 

mengubah warna lakmus biru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa larutan garam bersifat basa. 

Contohnya kalium karbonat. Garam tersebut 

terbentuk dari basa kuat (KOH) dan asam lemah 

(H2CO3). Ketika garam tersebut dilarutkan dalam air 

akan terjadi reaksi hidrolisis sebagian, sehingga 

dinamakan hidrolisis parsial.  

K2CO3(aq) → 2K
+
(aq) + CO3

2-
(aq) 

CO3
2-

(aq) + 2H2O(l)         H2CO3 (aq) + 2OH
-
(aq) 

2K
+
(aq) + 2H2O(l)       (tidak ada reaksi) 

4) Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa 

lemah. 

Garam yang terrsusun dari asam lemah dan basa 

lemah dapat bersifat asam, basa, dan netral. 

Contohnya CH3COONH4 merupakan salah satu 

garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah, 

yaitu campuran dari CH3COOH (asam lemah) dan 

NH4OH (basa lemah). CH3COONH4 akan terionisasi 



menjadi CH3COO
-
 dan NH4

+
. Kedua ion tersebut 

dapat terhidrolisis dalam air, sehingga disebut 

hidrolisis total. Reaksinya ionisasinya sebagai berikut. 

CH3COONH4 (aq)→ CH3COO
-
(aq)+ NH4

+
(aq) 

CH3COO
-
(aq) + H2O(l)       CH3COOH(aq)+ OH

-
(aq) 

NH4
+
(aq) + H2O(l)          NH4OH(aq) + H

+
(aq) 

Pertemuan 3 

1. pH larutan garam 

a. pH garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat. 

 Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat 

tidak mengalami hidrolisis, sehingga larutannya bersifat 

netral (pH = 7). 

b. pH garam yang tersusun dari basa kuat dan asam lemah. 

 Garam yang berasal dari basa kuat dan asam lemah 

mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion. Misal 

rumus kimia garam aalah LA, maka hidrolisis anion 

adalah sebagai berikut. 

A
-
(aq) +  H2O(l)        HA (aq)+ OH

-
(aq) 

Tetapan hidrolisis untuk reaksi di atas adalah  

Kh = 
          

    
 

Konsentrasi ion OH
- 

 sama dengan konsentrasi HA, 

sedangkan konsentrasi kesetimbangan ion A
-
 dapat 

dianggap sama dengan konsentrasi ion A
-
 yang berasal 

dari garam (jumlah ion A
-
 yang terhidrolisis dapat 

diabaikan). Jika konsentrasi ion A
-
 itu dimisalkan M, 

maka persamaan di atas dapat dituliskan sebagai berikut. 



Kh = 
      

 
    atau   

 [OH
-
] = √     

Selanjutnya harga tetapan hidrolisis Kh dapat dikaitkan 

dengan tetapan ionisasi asam lemah CH3COOH (Ka) dan 

tetapan kesetimbangan air (Kw). 

       HA(aq)             A
-
(aq) + H

+
(aq) K = Ka 

A
-
(aq) +  H2O(l)          HA (aq)+ OH

-
(aq) K = Kh  

          H2O(l)             H+
(aq) + OH

-
(aq) K = Kw 

Menurut prinsip kesetimbangan, untuk reaksi-reaksi 

kesetimbangan di atas berlaku persamaan berikut. 

Ka x Kh = Kw 

Maka penggabungan persamaan di atas menjadi sebagai 

berikut. 

[OH
-
] = √

  

  
  

Dengan Kw = tetapan kesetimbangan air 

   Ka  = tetapan ionisasi asam lemah 

   M  = konsentrasi anion yang terhidrolisis 

c. pH garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah. 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah 

mengalami hidrolisis kation. Jika kation yang terhidrolisis 

itu dimisalkan sebagai BH
+
, maka reaksi hidrolisis serta 

persamaan tetapan hidrolisisnya sebagai berikut. 

BH
+
(aq) +  H2O (l)            B (aq)+ H3O

+
(aq)  

Kh = 
        

   

     
 

+ 



Konsentrasi BH
+
 mula-mula bergantung pada konsentrasi 

garam yang dilarutkan. Misal konsentrasi BH
+ 

yang 

terhidrolisis = x, maka konsentrasi kesetimbangan dari 

semua komponen pada persamaan di atas adalah sebagai 

berikut. 

          BH
+
(aq)+H2O(l)    B(aq)+H3O

+
(aq) 

Mula-mula       : M       -  - 

Yang bereaksi : -x       +x  +   + 

Setimbang       : M-x       x  x 

Oleh karena nilai x relatif kecil jika dibandingkan 

terhadap M, maka M-x = M. maka persamaan dapat 

ditulis sebagai berikut.   

Kh = 
     

 
    atau    

[H
+
] = √     

[H
+
] = √

  

  
  

Dengan Kw = tetapan kesetimbangan air 

        Kb  = tetapan ionisasi basa lemah 

        M  = konsentrasi kation yang terhidrolisis 

d. pH garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah. 

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah 

mengalami hidrolisis total. Adapun pH larutan, serta 

kuantitatif sukar dikaitkan dengan hrga Ka dan Kb maupun 

dengan konsentrasi garam. pH larutan yang tepat hanya 

dapat ditentukan melalui pengukuran. pH larutan dapat 

diperkirakan dengan rumus. 



[H
+
] = √

      
  

 ; Kh = 
  

        
 

Pertemuan 4 

Posttest  

Pertemuan 5 

Retest 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : POGIL bermuatan Multiple Level Representation 

Metode : Praktikum, ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Salam pembuka 

b. Presensi  

3  menit 

2. Kegiatan inti 

a. Guru membagikan soal pretest 

materi hidrokarbon. 

b. Peserta didik mampu mengerjakan 

soal pretest yang diberikan oleh 

guru. 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar jawaban 

pretest. 

85 menit 

3. Kegiatan akhir 

a. Peserta didik mengumpulkan 

lembar jawaban pretest. 

b. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2 menit 

 

 

 



Pertemuan 2 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh salah seorang peserta 

didik dengan penuh khidmat. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran 

dan memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

c. Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif berkaitan 

dengan materi hidrolisis. 

d. Guru memberikan apersepsi 

tentang garam-garam dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

5  menit 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Guru membagi peserta didik 

menjadi 4 kelompok. 

b. Peserta didik bergabung dengan 

anggota kelompok masing-masing. 

c. Guru membagikan LKPD yang 

sama kepada masing-masing 

peserta didik. 

d. Guru menginstruksikan tiap 

kelompok untuk memulai 

praktikum sesuai dengan LKPD. 

e. Tiap kelompok didik melakukan 

praktikum. 

f. Guru mengamati dan membimbing 

peserta didik dalam praktikum.  

g. Guru menginstruksikan tiap 

 

45 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



kelompok untuk membuat 

kesimpulan dari percobaan yang 

telah dilakukan. 

h. Tiap kelompok mendiskusikan 

hasil pengamatan dan kesimpulan 

yang diperoleh melalui praktikum. 

Penemuan konsep 

a. Guru menginstruksikan tiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

b. Tiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

c. Peserta didik yang lain menanggapi 

hasil diskusi yang dipresentasikan. 

d. Peserta didik menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami. 

e. Setelah presentasi, guru bersama 

peserta didik menyimpulkan 

tentang jawaban yang telah 

ditemukan. 

Aplikasi  

a. Guru menginstruksikan peserta 

didik untuk mengerjakan latihan 

soal di LKPD. 

b. Guru mengamati dan membimbing 

peserta didik. 

c. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi. 

d. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD dan soal 

evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru menyampaikan ide pokok 

materi hidrolisis dan jenis-jenisnya. 

b. Peserta didik diinstruksikan untuk 

mempelajari materi selanjutnya dan 

diberikan tugas rumah. 

c. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

5 menit 



Pertemuan 3 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. a. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh salah seorang peserta 

didik dengan penuh khidmat. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran 

dan memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

c. Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif berkaitan 

dengan materi hidrolisis yang telah 

diajarkan sebelumnya. 

d. Guru menyampaikan tujuan yang 

akan dicapai. 

5  menit 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Guru membagi peserta didik 

menjadi 4 kelompok. 

b. Peserta didik bergabung dengan 

anggota kelompok masing-masing. 

c. Guru membagikan LKPD yang 

sama kepada masing-masing 

peserta didik. 

d. Guru menginstruksikan tiap 

kelompok untuk mendiskusikan  

materi pH larutan garam. 

e. Tiap kelompok mendiskusikan 

materi tentang pH larutan garam. 

f. Pada saat peserta didik ingin 

menemukan konsep, guru 

berkeliling untuk mengetahui 

apakah konsep berhasil ditemukan 

atau tidak. 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penemuan konsep 

a. Guru menginstruksikan tiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

b. Tiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

c. Peserta didik yang lain menanggapi 

hasil diskusi yang dipresentasikan. 

d. Peserta didik menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami. 

e. Setelah presentasi, guru bersama 

peserta didik menyimpulkan 

tentang jawaban yang telah 

ditemukan. 

Aplikasi  

a. Guru menginstruksikan peserta 

didik untuk mengerjakan latihan 

soal di LKPD. 

b. Guru mengamati dan membimbing 

peserta didik. 

c. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi. 

40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru menyampaikan ide pokok 

materi pH larutan garam. 

b. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

5 menit 

Pertemuan 4 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Salam pembuka 

b. Presensi  

3  menit 

2. Kegiatan inti 

a. Guru membagikan soal posttest 

materi hidrokarbon. 

b. Peserta didik mampu mengerjakan 

soal posttest yang diberikan oleh 

guru. 

   85 menit 



c. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar jawaban 

posttest. 

3. Kegiatan akhir 

a. Peserta didik mengumpulkan 

lembar jawaban posttest. 

b. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2 menit 

Pertemuan 5 

No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Kegiatan awal 

a. Salam pembuka 

b. Presensi  

3  menit 

2. Kegiatan inti 

a. Guru membagikan soal retest 

materi hidrokarbon. 

b. Peserta didik mampu mengerjakan 

soal retest yang diberikan oleh 

guru. 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan lembar jawaban 

rettest. 

85 Menit 

3. Kegiatan akhir 

a. Peserta didik mengumpulkan 

lembar jawaban retest. 

b. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2 menit 

 



H. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Purba, Michael, Kimia Untuk SMA Kelas XI, Jakarta: 

Erlangga, 2002. 

2. Justiana, Sandri dan Muchtaridi. Kimia 2. Jakarta: Yudhistira, 

2009. 

3. LKPD 

4. Referensi lainnya yang relevan. 

I. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajarn dilakukan 

oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian yang dilakukan pada pembelajaran kali 

ini adalah pengisian soal-soal pada lembar kerja peserta didik. 

       

     Semarang, 22 April 2015 

Mengetahui, 

Guru Mapel Kimia    Peneliti 

      

Deny Marlina, S. Pd, Gr.   Khulliyah 

       

                             Kepala Sekolah 

 

H. Mukhidin, S. Ag, S. Pd 

 

  



Lampiran 5 

Kisi-kisi Soal Uji Coba 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Pokok Bahasan :  Hidrolisis 

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam basa, metode pengukuran, dan terapannya 

Kompetensi Dasar : Menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air dan pH larutan garam tersebut 

 

Soal Pilihan Ganda 

No Indikator 
Sebaran no.soal dan jenjang 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menentukan beberapa jenis garam yang dapat terhidrolisis dalam air 

melalui percobaan. 

 
10 1 20,22 14 9,11,13,21,23 

2 Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari persamaan reaksi ionisasi  3,7 25 2  4,5,8,12,24 

3 Menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis.  
6 

15,16,17

,18,19 
   

Jumlah item soal  4 7 3 1 10 

Persentase (%)  16% 28% 12% 4% 40% 

 

Soal Uraian 

No. Indikator 
Sebaran no.soal dan jenjang 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Menentukan beberapa jenis garam yang dapat 

terhidrolisis dalam air melalui percobaan. 

  
 2 4 

 

2. Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari 

persamaan reaksi ionisasi 

  
 5  

 

3. Menghitung pH larutan garam yang 

terhidrolisis. 

  
1,3   

 

Jumlah item soal   2 2   

Persentase (%)   40% 40% 20%  

 

 

 

 



Lampiran 6 

INSTRUMEN SOAL TES UJI COBA 

Nama  :        

No. absen :        

A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Ion berikut mengalami hidrolisis dalam air, kecuali…  

a. Na
+
    d.  Al

3+
 

b. CN
-
    e.  S

2-
 

c. CO3
2-

 

2. Diketahui garam-garam sebagai berikut. 

1. Na2CO3   3.  BaSO4  

2. NH4NO3   4.  NH4Cl 

Pasangan garam yang larutannya dalam air bersifat asam adalah… 

a. 2 dan 5    d.  4 dan 5 

b. 2 dan 4    e.  2 dan 3 

c. 3 dan 4 

3. Garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah akan bersifat… 

a. Asam    d.  Basa kuat 

b. Basa    e.  Asam kuat  

c. Netral 

4. Garam-garam berikut apabila dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis dan 

larutannya bersifat basa adalah… 

a. KCN    d.  NH4Cl 

b. K2SO4    e.  (NH4)2SO4 

c. NH4CN 

5. Reaksi asam dengan basa membentuk garam disebut reaksi penetralan. Namun tidak 

semua larutan garam bersifat netral seperti garam NaCl. Garam dapur (NaCl) yang 

sering digunakan oleh masyarakat untuk memasak memiliki komponen asam (kation) 

dan komponen basa (anion). Pernyataan di bawah ini yang benar adalah…  

https://oliphq3a.wordpress.com 



http://refdt.ru/docs/23699/index-1920.html 

Gambar 1. Garam NaCl dan struktur mikroskopis NaCl 

a. NaCl merupakan garam dari asam kuat dan basa kuat   

b. NaCl merupakan garam dari asam kuat dan basa lemah  

c. NaCl merupakan garam dari asam lemah dan basa kuat  

d. NaCl merupakan garam dari asam lemah dan basa lemah  

e. NaCl merupakan garam dari basa kuat 

6. Jika larutan NaCl direaksikan dengan air, pH larutan adalah…. 

a. 5    d.  8 

b. 6    e.  9 

c. 7 

7. Kalsium asetat (Ca(CH3COO)2) digunakan sebagai zat aditif makanan dan juga untuk 

menetralkan florida dalam air. Apabila larutan garam Ca(CH3COO)2 ditambahkan 

dengan air. Maka ion Ca
2+

 tidak tidak mengalami reaksi hidrolisis. Ion Ca
2+

 bersifat…. 

a. Asam lemah   d. Basa lemah 

b. Asam kuat   e. Netral 

c. Basa kuat 

8. Larutan berikut yang dapat mengubah lakmus merah menjadi biru adalah… 

a. CH3COONa   d.  NH4CN 

b. CH3COONH4   e.  Na2SO4 

c. Al2(SO4)3 

9. Air akan berubah pH-nya menjadi lebih kecil dari 7, jika ke dalam air dilarutkan 

garam… 

a. NaCN    d.  NaCl 

b. NH4Cl    e.  K2SO4 

c. CH3COONa 

10. Senyawa garam yang tidak mengalami hidrolisis berasal dari senyawa … dan .... 

a. Asam kuat dan asam lemah  d.  Asam lemah dan basa kuat 

b. Asam kuat dan basa lemah  e.  Asam lemah dan basa lemah 

c. Asam kuat dan basa kuat 



11. Dari campuran larutan di bawah ini, yang menghasilkan garam terhidrolisis sebagian 

dan bersifat basa adalah… 

a. 50 mL HCl 0,5 M + 50 mL NaOH 0,5 M 

b. 50 mL HCl 0,5 M + 50 mL NH3 0,5 M 

c. 50 mL HCl 0,5 M + 100 mL NH3 0,5 M 

d. 50 mL CH3COOH 0,5 M + 50 mL NH3 0,5 M 

e. 50 mL CH3COOH 0,5 M + 50 mL NaOH 0,5 M 

12. Senyawa yang larutannya dalam air tidak mengalami hidrolisis adalah… 

a. NH4Cl    d.  (NH4)2SO4 

b. K2SO4    e.  CH3COONH4 

c. CH3COOK 

13. Garam amonium klorida (NH4Cl) adalah salah satu jenis garam amonium yang 

berbentuk padatan kristal berwarna putih yang larut dalam air. Dalam bidang farmasi 

nih, amonium klorida digunakan sebagai expectorantpada obat batuk. Expectorant 

menyebabkan dahak mudah dikeluarkan. Larutan NH4Cl dalam air mempunyai pH < 7. 

Penjelasan mengenai hal ini adalah… 

a. NH4
+
 menerima proton dari air 

b. Cl
-
 bereaksi dengan air membentuk HCl 

c. NH4
+
 dapat memberi proton kepada air 

d. NH4Cl mudah larut dalam air 

e. NH3 mempunyai tetapan setimbang yang besar 

14. Jika larutan NH4Cl ditambahkan dengan air (H2O)maka akan terjadi proses hidrolisis 

sebagian. Urutan proses hidrolisis pada larutan NH4Cl yang benar adalah… 

 

 

 

 

1  2  3 

a. 1-2-3    d.  2-3-1 

b. 3-2-1    e.  3-1-2 

c. 1-3-2 

15. Dalam larutan terdapat natrium asetat 0,1 mol/L mengalami hidrolisis sesuai 

persamaan berikut.  

CH3COO
-
(aq) +   H2O(l)                   CH3COOH(aq)     +    OH

-
(aq)

 

Jika tetapan hidrolisis Kh = 10
-9

 maka larutan mempunyai pH… 

NH4
+ 

Cl- 

H2O 

H3O+ 

NH3 



a. 9    d.  5 

b. 7    e.  1 

c. 6 

16. Jika satu liter larutan NH4Cl mempunyai pH = 5 (Kb = 10
–5

), maka larutan tersebut 

mengandung NH4Cl sebanyak … gram. (Ar N = 14, Cl = 35,5, H = 1) 

a. 535 

b. 53,5  

c. 26,75 

d. 5,35 

e. 2,675 

17.  Amonium sulfat (NH4)2SO4) merupakan garam anorganik yang memiliki beberapa 

kegunaan, seperti sebagai penyubur tanah atau sebagai bahan tambahan makanan. 

Massa (NH4)2SO4 yang harus ditambahkan ke dalam 100 mL air sehingga diperoleh 

larutan dengan pH 5 adalah…(H = 1; N = 14; O = 16 dan S = 32; Kb NH3 = 1 x 10
-5

 )  

a. 0,33 gram   d.  2,64 gram 

b. 0,66 gram   e.  13,2 gram 

c. 1,32 gram 

18. Larutan amonium hidroksida (NH4OH) memiliki banyak kegunaan. Dalam rumah 

tangga, amonium hidroksida digunakan sebagai campuran obat untuk membersihkann 

garpu. Ke dalam 100 mL larutan NH4OH 0,4 M (Kb = 2 x 10
-5

) ditambahkan 200 mL 

HCl 0,2 M. pH larutan setelah pencampuran adalah… 

a. 5    d.  10 

b. 6    e.  11 

c. 8 

19. Jika 50 mL larutan KOH 0,1 M yang biasa digunakan untuk mengolah limbah 

dicampur dengan 50 mL larutan CH3COOH 0,1 M, maka pH campuran adalah…(Ka 

CH3COOH = 1 x 10
-5

)  

a. 3    d.  8,85 

b. 5    e.  9 

c. 5,15 

 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Garam_%28kimia%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_tambahan_makanan


20. Di bawah ini gambar yang menunjukkan proses hidrolisis garam sebagian pada garam 

K2CO3 adalah… 

 

a.  

 

 

 

 

 

     

b.  

 

 

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

 

 

21. Bila 200 mL HCl 0,1 M dicampur dengan 100 mL NH3 0,2 M . Pernyataan yang benar 

adalah akan terbentuk .... 

a. Garam tidak terhidrolisis 

b. Garam terhidrolisis sebagian bersifat asam 

c. Garam terhidrolisis sebagian bersifat basa 

d. Garam terhidrolisis total bersifat asam 

e. Garam terhidrolisis total bersifat basa 

 

 

 

d. 

e.  

H2CO3 

K
+ 

OH
- 



22. Natrium asetat (CH3COONH4) digunakan dalam proses dialisis. Di bawah ini  gambar 

yang menunjukkan proses hidrolisis total pada  garam CH3COONH4 adalah…   

a.  

 

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

 

 

 

23. Di antara senyawa-senyawa di bawah ini yang bila dilarutkan dalam air menghasilkan 

larutan dengan pH lebih dari 7 adalah .... 

a. Ammonium klrorida  d.  Amonium asetat 

b. Kalium nitrat   e.  Aluminium sulfat 

c. Natrium asetat 

24. Garam berikut yang tidak mengalami hidrolisis adalah .... 

a. CH3COOK   e. K3PO4 

b. CH3COONH4 

c. NH4Cl  

d. Na2SO4 

e.  

d.  

OH- 

CH3COOH 

NH4
+ 

H+ 



25. Phenolftalein (PP) merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui sifat asam 

atau basa. Phenolftalein akan menjadi berwarna merah apabila diteteskan dalam larutan 

.... 

a. CH3COOH    d. K2CO3 

b.  NaNO3   e. NH4Cl 

c. H2SO4 

 

B. Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Sebanyak 50 mL larutan NH3 0,1 dicampur dengan 50 mL larutan HCl 0,1 M. 

Tentukan pH larutan sebelum dan sesudah di campurkan. Kb NH3 = 1 x 10
-5

.  

2. Garam amonium klorida (NH4Cl) adalah salah satu jenis garam amonium yang 

berbentuk padatan kristal berwarna putih yang larut dalam air. Dalam bidang farmasi 

nih, amonium klorida digunakan sebagai expectorantpada obat batuk. Apakah garam 

amonium klorida terhidrolisis sebagian, total, atau tidak terhidrolisis? Mengapa 

demikian? 

3. Hitunglah pH larutan garam CH3COONH4 0,1 M (Ka = 10
-5

; Kb = 10
-5

)! 

4. Suatu larutan basa kuat ditambahkan dengan larutan asam lemah sehingga 

menghasilkan larutan garam LA. Jika larutan garam LA ditambahkan dengan air (H2O) 

maka akan mengalami proses hidrolisis sebagian.  

Persamaan reaksi: A
-
(aq)+  H2O(l)           HA (aq)+ OH

-
(aq) 

Gambarkan kondisi makroskopis dari hidrolisis sebagian pada garam LA dalam gelas 

kimia!  

        : OH
- 

        : L
 

       : HA
 

 

5. Saltpeter (garam KNO3) dapat dibuat dari penambahan asam nitrat dengan kalium 

hidroksida. Dalam kehidupan sehari-hari saltpeter digunakan sebagai bahan baku 

pupuk dan peledak. Berikut ini reaksi persamaan pembentukan KNO3.  

HNO3(aq) + KOH(aq)     KNO3(aq) +   H2O(l) 

 

 

 



Apakah garam KNO3 dapat terhidrolisis dalam air? Jika iya, tuliskan reaksi hidrolisis 

garam KNO3 dan gambarkan mikroskopisnya! (untuk menggambarkan 

mikroskopisnya, tulislah persamaan hidrolisisnya terlebih dahulu) 

 

    : NO3
-
 

      : K
+ 

      : H2O 

  



Lampiran 7 

Kunci Jawaban Soal Tes Uji Coba 

A. Pilihan Ganda 

1. A 6.  C 11. D 16. B 

2. B 7.  C 12. B 17. C 

3. A 8.  A 13. A 18. C 

4. A 9.  B 14. E 19. D 

5. A 10. C 15. C 20. E 

B. Uraian  

1. Diketahui: V NH3 = 50 mL 

    M NH3 = 0,1 M 

    V HCl  = 50 mL 

    M HCl = 0,1 M 

Ditanya: pH larutan sebelum dan sesudah dicampurkan = ? 

Jawab: pH sebelum dicampurkan 

a. pH NH3 

[H
+
] = 0,1 

pH = -log [H
+
]
 

      = -log 0,1 

       = 1 

b. pH HCl 

[H
+
] = 0,1 

pH = -log [H
+
]
 

  = -log 0,1 

       = 1 

 

  pH setelah dicampurkan 

  NH3      +      HCl        →     NH4Cl 

  5 mmol        5 mmol                 - 

  5 mmol        5 mmol            5 mmol    + 

-              -                    5 mmol 

M NH4Cl = 5 mmol / 100 mL  

     = 0,05 M 

[H
+
] = √

  

  
       

   = √
     

    
        

  = 5 √  x 10
-6

 

pH  = -log [H
+
]

 



 = -log 5 √  x 10
-6

 

 = -8,5 

2. Sebagian. Karena NH4Cl terdiri atas kation basa lemah yang dapat bereaksi dengan air 

sehingga dapat terhidrolisis. Selain itu NH4Cl  terdiri atas anion kuat yang tidak dapat 

bereaksi dengan air karena tidak memiliki kecenderungan untuk membentuk asam atau basa 

asalnya sehingga tidak dapat terhidrolisis. Berikut ini persamaan reaksi hidrolisisnya. 

NH4Cl (aq) → NH4
+
 (aq) + Cl

-
 (aq)

 

NH4
+
 (aq) + H2O (l)              NH3(aq) + H3O

+
 (aq) 

Cl
-
(aq)+ H2O (l) 

3. Diketahui: M CH3COONH4 = 0,1 M 

    Ka        = 10
-5

 

    Kb        = 10
-5

 

Ditanya: pH CH3COONH4 = ? 

Jawab: CH3COONH4(aq)   CH3COO
-
 (aq) + NH4

+
 (aq) 

  CH3COO
- 

berasal dari asam lemah dan NH4
+
 berasal dari basa lemah, sehingga 

garam  

  CH3COONH4 dapat terhidrolisis sempurna. 

[H
+
] = √

       

  
 

                  = √
            

    
 

                  = √      

                   = 10
-7

 

             pH = - log [H
+
]

 

        = - log 10
-7 

  
     = 7 

4. LA (aq) → L
+
(aq) + A

-
 (aq)     

L
+
(aq) + H2O (aq)     

A
-
(aq) + H2O (l)          HA (aq) + OH

-
 (aq) 

 

 

 

 

5. Garam KNO3 tidak terhidrolisis di dalam air karena terdiri atas kation yang berasal dari 

basa kuat dan anion yang berasal dari asam kuat, sehingga garam KNO3 tidak dapat 

bereaksi dengan air. 

K
+
(aq) + H2O (l) 

NO3
+
(aq) + H2O (l)  



Lampiran 8 

ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA TES UJI COBA 

Validitas Tahap 1 

  

  

KODE Soal Pi l ihan Ganda 

PESERTA DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8

1 U_01 0 1 1 0 0 1 0 0

2 U_02 1 1 0 1 1 1 1 1

3 U_03 0 1 0 0 1 1 1 1

4 U_04 0 1 1 1 0 1 0 0

5 U_05 1 1 1 1 0 1 0 0

6 U_06 1 1 1 1 1 1 1 1

7 U_07 0 1 1 1 0 0 0 1

8 U_08 0 1 1 0 1 1 1 0

9 U_09 0 0 0 0 0 1 1 0

10 U_10 0 0 1 0 0 1 0 1

11 U_11 0 1 0 1 1 1 1 1

12 U_12 1 0 1 0 1 1 1 0

13 U_13 1 0 0 0 0 1 0 0

14 U_14 0 1 1 1 1 0 0 0

15 U_15 0 1 1 0 1 0 0 1

16 U_16 1 1 1 1 0 1 1 0

17 U_17 0 0 1 0 1 0 0 0

18 U_18 0 1 0 1 0 0 0 1

19 U_19 0 0 0 0 1 0 0 1

20 U_20 0 1 1 0 0 0 1 0

jumlah 6 14 13 9 10 13 9 9

Mp 14,67 13,14 11,00 13,56 13,10 13,08 15,22 12,89

Mt 11,25

p 0,3 0,70 0,65 0,45 0,50 0,65 0,45 0,45

q 0,70 0,30 0,35 0,55 0,50 0,35 0,55 0,55

p/q 0,4285714 2,333333 1,8571429 0,81818 1 1,8571429 0,8181818 0,8181818

St 5,38

r bis 0,42 0,54 -0,06 0,39 0,34 0,46 0,67 0,28

r tabel 0,444

kriteria invalid valid invalid invalid invalid valid valid invalid

v
a

li
d
it
a

s
NO



 

  

9 10 11 12 13 14 15 16 17

1 1 1 0 0 0 1 0 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1

0 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 0 1 1 1

1 1 0 1 1 1 1 1 1

1 0 1 0 0 1 1 0 1

0 0 0 1 0 0 1 1 1

1 1 0 0 1 0 0 0 0

1 0 0 0 0 1 1 0 0

1 1 1 1 0 0 0 0 0

1 1 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 1 0 0 0

0 0 0 1 1 0 1 0 0

1 0 0 0 1 0 0 0 1

1 1 1 1 0 0 1 0 1

0 1 1 0 1 0 0 0 0

0 0 0 1 0 0 0 1 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 1 0 0 0 0 0 0

11 9 8 8 7 6 10 7 10

13,64 14,33 13,63 15,75 14,00 14,83 14,50 15,14 14,80

0,55 0,45 0,40 0,40 0,35 0,30 0,50 0,35 0,50

0,45 0,55 0,60 0,60 0,65 0,70 0,50 0,65 0,50

1,22222222 0,818182 0,666667 0,6666667 0,538462 0,42857143 1 0,53846154 1

0,49 0,52 0,36 0,68 0,37 0,44 0,60 0,53 0,66

valid valid invalid valid invalid invalid valid valid valid



 

  

18 19 20 21 22 23 24 25

1 0 0 0 0 0 0 0 9 81

1 1 0 1 0 1 1 1 22 484

1 1 0 1 1 1 1 1 21 441

0 0 1 1 0 0 1 0 9 81

0 1 1 0 0 0 1 0 11 121

1 1 0 1 0 1 1 1 22 484

0 0 0 1 1 0 0 1 12 144

1 1 0 1 0 1 1 1 15 225

0 0 1 1 1 1 0 0 9 81

0 0 0 0 0 0 0 0 6 36

1 0 0 1 0 0 1 0 13 169

0 0 1 0 1 0 0 0 9 81

0 0 0 1 1 1 0 0 6 36

1 0 0 0 0 1 0 0 9 81

0 0 0 1 0 0 0 1 9 81

1 1 0 1 0 1 1 1 18 324

0 0 0 0 0 1 0 0 6 36

0 1 0 0 0 0 0 0 6 36

0 0 0 1 1 0 0 1 5 25

1 0 0 1 1 1 0 0 8 64

9 7 4 13 7 10 8 8 225

15,22 16,43 9,50 13,00 10,00 13,60 16,38 15,50

0,45 0,35 0,20 0,65 0,35 0,50 0,40 0,40

0,55 0,65 0,80 0,35 0,65 0,50 0,60 0,60

0,8181818 0,538462 0,25 1,8571429 0,5384615 1 0,6666667 0,66667

0,67 0,71 -0,16 0,44 -0,17 0,44 0,78 0,64

valid valid invalid invalid invalid invalid valid valid

Y Y
2



Lampiran 9 
ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDATES UJI 

COBAValiditas Tahap  2, Tingkat Kesukaran, Reliabilitas, & 

Daya beda 

 

KODE Soal Pi l ihan Ganda 

PESERTA DIDIK 2 6 7 9 10 12 15

1 UC-02 1 1 1 1 1 1 1

2 UC-06 1 1 1 1 1 1 1

3 UC-03 1 1 1 1 1 1 1

4 UC-01 1 1 0 1 1 1 1

5 UC-16 1 1 1 1 1 0 1

6 UC-08 1 1 1 0 0 0 1

7 UC-07 1 0 0 1 0 0 1

8 UC-11 1 1 1 1 1 1 0

9 UC-05 1 1 0 0 0 0 1

10 UC-04 1 1 0 0 0 0 0

11 UC-09 0 1 1 1 1 0 0

12 UC-12 0 1 1 1 1 0 0

13 UC-14 1 0 0 0 0 1 1

14 UC-15 1 0 0 1 0 0 0

15 UC-20 1 0 1 0 0 0 0

16 UC-10 0 1 0 1 0 0 1

17 UC-13 0 1 0 0 0 0 0

18 UC-17 0 0 0 0 1 0 0

19 UC-18 1 0 0 0 0 1 0

20 UC-19 0 0 0 0 0 0 0

jumlah 14 13 9 11 9 7 10

Mp 8 7 9 8 8 9 9

Mt 6

p 1 1 0 1 0 0 1

q 0 0 1 0 1 1 1

p/q 2 2 1 1 1 1 1

St 4

r bis 1 1 1 0 0 1 1

r tabel 0,444

kriteria valid valid valid valid valid valid valid

B 14 13 9 11 9 7 10

Js 20 20 20 20 20 20 20

P 0,70 0,65 0,45 0,55 0,45 0,35 0,50

kriteria sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang

p 0,54 0,50 0,35 0,42 0,35 0,27 0,38

q 0,46 0,50 0,65 0,58 0,65 0,73 0,62

pq 0,25 0,25 0,23 0,24 0,23 0,20 0,24

ңpq 3

S
2 15,20

n 25

r11 0,844

r tabel 0,444

kriteria Reliabel

PA 1,00 0,90 0,60 0,70 0,60 0,50 0,80

PB 0,40 0,40 0,30 0,40 0,30 0,20 0,20

D 0,60 0,50 0,30 0,30 0,30 0,30 0,60

kriteria baik baik cukup cukup cukup cukup baik

D
a
y
a
 

B
e

d
a
 

R
e

lia
b
ili

ta
s

T
in

g
k

a
t 

K
e
su

k
a

r
a

n

NO

V
a

lid
it
a

s



 

16 17 18 19 24 25

1 1 1 1 1 1 13 169

1 1 1 1 1 1 13 169

1 1 1 1 1 1 13 169

0 1 0 0 0 0 7 49

0 1 1 1 1 1 11 121

1 1 1 1 1 1 10 100

0 1 0 1 0 1 6 36

0 0 0 0 1 0 7 49

1 1 0 0 1 0 6 36

1 1 0 0 1 0 5 25

0 0 0 0 0 0 4 16

0 0 0 0 0 0 4 16

0 0 1 0 0 0 4 16

0 1 0 0 0 1 4 16

0 0 1 0 0 0 3 9

0 0 0 0 0 0 3 9

0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 0 1 1

1 0 0 1 0 0 4 16

0 0 0 0 0 1 1 1

7 10 7 7 8 8 120 1024

9 9 10 10 10 9

0 1 0 0 0 0

1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1

valid valid valid valid valid valid

7 10 7 7 8 8

20 20 20 20 20 20

0,35 0,50 0,35 0,35 0,40 0,40

sedang sedang sedang sedang sedang sedang

0,27 0,38 0,27 0,27 0,31 0,31

0,73 0,62 0,73 0,73 0,69 0,69

0,20 0,24 0,20 0,20 0,21 0,21

0,60 0,90 0,50 0,60 0,80 0,60

0,10 0,10 0,20 0,10 0,00 0,20

0,50 0,80 0,30 0,50 0,80 0,40

baik sangat baik cukup baik sangat baik cukup

Y2Y



Lampiran 10 

Analisis Validitas,Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 

Butir Soal Uraian 

 

7 5 5 5 2 24

1 2 3 4 5 Y Y
2

1 UC-1 1 1 1 0 1 4 16
2 UC-2 1 1 1 1 1 5 25
3 UC-3 0 2 0 5 2 9 81
4 UC-4 1 1 0 1 1 4 16
5 UC-5 1 1 0 1 2 5 25
6 UC-6 1 2 1 0 0 4 16
7 UC-7 1 5 1 5 2 14 196
8 UC-8 0 1 1 0 0 2 4
9 UC-9 1 1 1 0 0 3 9
10 UC-10 1 1 0 1 2 5 25
11 UC-11 0 2 0 0 2 4 16
12 UC-12 1 1 1 1 2 6 36
13 UC-13 1 1 0 0 2 4 16
14 UC-14 2 5 2 5 2 16 256
15 UC-15 1 1 0 0 0 2 4
16 UC-16 0 0 0 0 0 0 0
17 UC-17 1 1 0 1 2 5 25
18 UC-18 2 1 1 5 1 10 100
19 UC-19 1 5 0 1 2 9 81
20 UC-20 1 1 0 1 1 4 16

∑X 18 34 10 28 25 115 963

ң·2 22 100 12 108 45 (×Y)2 13225

ң·¸ 126 288 80 288 181

όң·ύ2 324 1156 100 784 625

rxy 0,538 0,81971 0,48956 0,88143 0,578

r-table

Kriteria valid valid valid valid valid

k 5

k-1 4

ʵƛ2 0,29 2,11 0,35 3,44 0,688

ңʵƛ2 6,878

tɻot
2 15,09

r11 0,68 0,6802 0,6802 0,6802 0,68

Kriteria Reliabel

x 0,9 1,7 0,5 1,4 1,25

P 0,129 0,34 0,1 0,28 0,625

Kriteria Sukar Sedang Sukar Sukar Sedang

R
el

ia
bi

lit
as

T.
 K

es
uk

ar
an

No Kode

No. Soal

Dengan taraf signifikan 5% dan N=20 di peroleh rt=0,444

V
al

id
it

as



 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 5 5 5 2 24
1 2 3 4 5 Y Kelompok

1 UC-14 2 5 2 5 2 16 atas
2 UC-7 1 5 1 5 2 14 atas
3 UC-18 2 1 1 5 1 10 atas
4 UC-19 1 5 0 1 2 9 atas
5 UC-3 0 2 0 5 2 9 atas
6 UC-12 1 1 1 1 2 6 atas
7 UC-5 1 1 0 1 2 5 atas
8 UC-10 1 1 0 1 2 5 atas
9 UC-17 1 1 0 1 2 5 atas
10 UC-11 0 2 0 0 2 4

Pa 0,1429 0,48 0,1 0,5 0,95

11 UC-13 1 1 0 0 2 4 Bawah
12 UC-2 1 1 1 1 1 5 Bawah
13 UC-6 1 2 1 0 0 4 Bawah
14 UC-1 1 1 1 0 1 4 Bawah
15 UC-4 1 1 0 1 1 4 Bawah
16 UC-20 1 1 0 1 1 4 Bawah
17 UC-9 1 1 1 0 0 3 Bawah
18 UC-8 0 1 1 0 0 2 Bawah
19 UC-15 1 1 0 0 0 2 Bawah

20 UC-16 0 0 0 0 0 0 Bawah

Pb 0,114 0,2 0,1 0,06 0,3

D 0,029 0,28 0 0,44 0,65

Kriteria Jelek Cukup Jelek Baik Baik

No Kode

No. Soal

D
ay

a 
B

ed
a
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Pilihan Ganda Materi 

Hidrolisis 

 

  

Rumus

Keterangan:

= Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal

= Rata-rata skor total 

= Standart deviasi skor total

= Proporsi peserta tes yang menjawab benar pada setiap butir soal

= Proporsi peserta tes yang menjawab salah pada setiap butir soal

Kriteria

Apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid.

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya untuk butir soal yang 

lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir 

soal.

q

Mp

Mt

St

p

q

p
 

S

MM
 r

t

tp

pbis

-
=



 

  

NO Kode
Butir soal 

no 1 (x)
Skor Total (Y) Y

2 XY

1 UC-02 1 13 169 13

2 UC-06 1 13 169 13

3 UC-03 1 13 169 13

4 UC-01 1 7 49 7

5 UC-16 1 11 121 11

6 UC-08 1 10 100 10

7 UC-07 1 6 36 6

8 UC-11 1 7 49 7

9 UC-05 1 6 36 6

10 UC-04 1 5 25 5

11 UC-09 0 4 16 0

12 UC-12 0 4 16 0

13 UC-14 1 4 16 4

14 UC-15 1 4 16 4

15 UC-20 1 3 9 3

16 UC-10 0 3 9 0

17 UC-13 0 1 1 0

18 UC-17 0 1 1 0

19 UC-18 1 4 16 4

20 UC-19 0 1 1 0

jumlah 14 120 1024 106



 

  

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

106

14

120

20

Banyaknya peserta didik

14

20

q = 1 - p = 0,30

120
2

= 20 =
3,90

20

7,57 6,00 0,70

0,30

= 0,61

=Mp

Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 2

Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 2

Mt

=

= 0,70

=

St

3,90

=

=

=

6,00

1024

p

rpbis

=

Jumlah skor yang menjawab benar pada no 2

=

=
Banyaknya siswa 

7,57

Jumlah skor total 
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Uraian Materi Hidrolisis 

 

Rumus

Keterangan:

r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal

N   = banyaknya responden uji coba

X   = jumlah skor item

Y    = jumlah skor total

Kriteria

Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid

Perhitungan

No X Y X
2

Y
2 XY

1 1 4 1 16 4

2 1 5 1 25 5

3 0 9 0 81 0

4 1 4 1 16 4

5 1 5 1 25 5

6 1 4 1 16 4

7 1 14 1 196 14

8 0 2 0 4 0

9 1 3 1 9 3

10 1 5 1 25 5

11 0 4 0 16 0

12 1 6 1 36 6

13 1 4 1 16 4

14 2 16 4 256 32

15 1 2 1 4 2

16 0 0 0 0 0

17 1 5 1 25 5

18 2 10 4 100 20

19 1 9 1 81 9

20 1 4 1 16 4

18 115 22 963 126

324 (∑Y)
2

r xy = 

r xy  = 

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 20, diperoleh r-tabel = 0,444

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut  valid.

r xy 0,538

13225

Jumlah

(∑X)
2

UC-15

UC-16

UC-17

UC-18

UC-19

UC-20

UC-14

UC-3

UC-4

UC-5

UC-6

UC-7

UC-8

UC-9

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-2

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk butir 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari 

tabel analisis butir soal.

Kode

UC-1
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Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda  Materi  Hidrolisis 

 

Rumus:

Keterangan:

: reliabilitas yang dicari

n : jumlah soal 

p : proporsi peserta tes menjawab benar

q : proporsi peserta tes menjawab salah = 1 - p

∑x
2

: jumlah deviasi dari rerata kuadrat

N : jumlah peserta tes

Kriteria

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:

n = 25

pq =

_

= =

15,20

25 1  

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,8-1,0 dalam kategori sangat tinggi

r11

S2 : varians =

Interval Kriteria

r11 < 0,2 Sangat rendah

0,2 < r11 < 0,4 Rendah

0,4 < r11 < 0,6 Sedang

0,6 < r11 < 0,8 Tinggi

0,8 < r11 < 1,0 Sangat tinggi

3,00

S
2 =

1024
14400

20

= 0,836

15,20

20

r11 =
25 3,00

15,20

 

N

N

X
X

2

2 
 -













 -









-
=


2

2

1
11

s

pqs

n

n
r

 

N

N

X
X

2

2 
 -













 -









-
=


2

2

1
11

s

pqs

n

n
r
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Perhitungan Reliabilitas Soal UraianMateri Hidrolisis 

 
 

 

 

 

Rumus:

Keterangan:

: reliabilitas yang dicari

n : jumlah soal 

∑Si
2 :

∑Si
2     

= Si 1
2
 + Si 2

2
+ Si 3

2
+ Si 4

2
 +Si 5

2

Si 12 = dst

St
2 : Varian total =

Kriteria

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

= 5

_

= =

= 0,29

= 2,11

= 0,35

= 3,44

= 0,69

= 6,88

5 1

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,6-0,8 dalam kategori tinggi

Si42

Si32

Si22

15,0875

6,8800

Si52

∑Si2

r11 -

= 0,6800

1=
5

15,0875

20

r11 < 0,2 Sangat rendah

n

St
2 =

963
13225

20

0,2 < r11 < 0,4 Rendah

0,4 < r11 < 0,6 Sedang

r11

jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

Interval Kriteria

Si12

0,6 < r11 < 0,8 Tinggi

0,8 < r11 < 1,0 Sangat tinggi

= =

 

N

N

X
X

2

2 
 -

 

N

N

X
X

2

2 
 -

𝑟11 =  
𝑛

𝑛−1
  1−

 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2   

 

N

N

Xi
Xi

2

2
1

1


 -

 

N

N

Xi
Xi

2

2
1

1


 -

 

20

20

18
22

2

-
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Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 

Materi  Hidrolisis 

 

Rumus

Keterangan:

: Indeks kesukaran

: banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar

: jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria

=

< <

< <

< <

=

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2,

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, 

dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

B = 14

JS = 20

P = 14 = 0,70

20

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedang

Jumlah 10 Jumlah 4

10 U_04 1 10 U_19 0

1

8 U_11 1 8 U_17 0

9 U_05 1 9 U_18

0

6 U_08 1 6 U_10 0

7 U_07 1 7 U_13

1

4 U_01 1 4 U_15 1

5 U_16 1 5 U_20

1

2 U_06 1 2 U_12 0

3 U_03 1 3 U_14

0

No Kode Skor No Kode Skor

1 U_02 1 1 U_09

P 1,00 Terlalu mudah

Kelompok Atas Kelompok Bawah

0,70 P 1,00 Mudah

P 0,00 Terlalu sukar

0,00 P 0,30 Sukar

P

B

JS

Interval IK Kriteria

0,30 P 0,70 Sedang

JS

B
   P =
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Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uraian Materi 

Hidrolisis 

 

 
 

 

Rumus

Keterangan:

indeks kesukaran

rata-rata skor jawaban tiap butir soal

skor maksimum tiap butir soal

Kriteria

< 0,3

- 0,7

> 0,7

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2,

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, 

dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kode Skor Kode Skor

UC-3 5 UC-25 1

UC-8 5 UC-2 1

UC-9 1 UC-28 2

UC-7 5 UC-5 1

UC-16 2 UC-6 1

UC-17 1 UC-24 1

UC-19 1 UC-20 1

UC-29 1 UC-18 1

UC-10 1 UC-22 1

UC-11 2 UC-4 0

= 1,7

= 5

= 1,7 = 0,34

5

IK

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan , maka soal nomor 2 termasuk dalam kriteria soal sedang

Kriteria

Sukar

Sedang

Mudah

x

 ̅
b

8 8

9 9

10 10

5 5

6 6

7 7

2 2

3 3

4 4

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No No

1 1

P

0,30

P

IK =

x

 ̅

=

b =

Interval IK
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Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal Materi  Hidrolisis Soal 

Pilihan Ganda 

 

Rumus

Keterangan:

: Daya Pembeda

: Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas

: Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah

: Banyaknya peserta didik pada kelompok atas

: Banyaknya peserta didik pada kelompok bawah  

Kriteria

<

< <

< <

< <

< <

Perhitungan

= 0,60

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda baik

JA

JB

Interval DP Kriteria

DP 0,00 Sangat jelek

D

BA

BB

0,40 DP 0,70 Baik

0,70 DP 1,00 Sangat Baik

0,00 DP 0,20 Jelek

0,20 DP 0,40 Cukup

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya untuk butir soal yang lain

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor

2 1 2 U_12 0U_06

U_03

1 1 1 U_09 0U_02

4 1 4 U_15 1U_01

U_16

3 1 3 U_14 1

6 1 6 U_10 0U_08

U_07

5 1 5 U_20 1

8 1 8 U_17 0U_11

U_05

7 1 7 U_13 0

U_19 0U_04

Jumlah 10 Jumlah 4

9 1 9 U_18 1

DP =
10 4

10 10

10 1 10

B

B

A

A

J

B

J

B
  D -=
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Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal Uraian Materi 

Hidrolisis 

 

Rumus

Keterangan:

DP : daya pembeda soal

x

 ̅

A : rata-rata skor peserta didik kelas atas

x

 ̅

B : rata-rata skor peserta didik kelas bawah

b : skor maksimal tiap butir soal  

Kriteria

0,00 -

0,20 -

0,40 -

0,70 -

Perhitungan

Kode Skor No Kode Skor

UC-3 5 1 UC-25 1

UC-8 5 2 UC-2 1

UC-9 1 3 UC-28 2

UC-7 5 4 UC-5 1

UC-16 2 5 UC-6 1

UC-17 1 6 UC-24 1

UC-19 1 7 UC-20 1

UC-29 1 8 UC-18 1

UC-10 1 9 UC-22 1

UC-11 2 10 UC-4 0

Ȅ A 2,4

Ȅ B 1

b 5

= 2,4 - 1 = 0,28

5 5

Berdasarkan kriteria, maka soal no 2 mempunyai daya pembeda cukup

=

=

=

Kriteria

Jelek

Sangat Baik

Baik

Cukup

9

10

3

4

5

6

7

8

2

0,40

0,70

1,00

Interval DP

0,20

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 2, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada 

tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No

1
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LKPD  

 

HIDROLISIS GARAM  

Nama  : 

No. absen  : 

Nama Sekolah : 

Kelas XI SMA/MA 

 

 

 

Berorientasi POGIL dan MLR 



 

 

 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN DAN JENIS HIDROLISIS GARAM 

 

Suatu daerah yang memiliki batuan kapur yang cukup banyak, memiliki pH 

tanah yang agak tinggi (basa). Hal ini akan mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Oleh karena itu, pH tanah harus diturunkan menjadi 7 (netral). 

Untuk menurunkan pH tanah kita tidak boleh menambahkan asam ke dalam tanah 

secara langsung karena dapat merusak komposisi tanah. Lalu bagaimana kita dapat 

menurunkan pH tanah?  

Untuk menurunkan pH agar menjadi netral, kita menggunakan garam asam yang 

dapat melepaskan kationnya membentuk H + (asam). Jadi, apa itu hidrolisis garam? Mari 

kita cari tahu melalui kegiatan berikut. 

A.  Lengkapilah tabel berikut. 

Tabel 6. Kation dan Anion dari garam NaCl, CH3COONa, NH4Cl, dan CH3COONH4 serta uji 

pH 

No Larutan 
Garam  

Kation (ion positif) Anion (ion negatif) 
Uji pH 

1 NaCl    

2 CH3COONa    

3 NH4Cl    

 

Hidrolisis garam itu 

apa ya??? 

Kegiatan 1 

Standar Kompetensi         : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan 
terapannya. 

Kompetensi Dasar             : Menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air dan pH 
larutan garam tersebut. 

Indikator Pembelajaran  : Menjelaskan pengertian dan jenis-jenis hidrolisis garam. 

 
 

 
 

Kegiatan 1 

 



 

- (Pertanyaan pembimbing) -  

 

 

 

 

 

 

 

 

B.  Selanjutnya lengkapi tabel berikut untuk mengisi pertanyaan 

pembimbing selanjutnya. 

Tabel 7. Persamaan reaksi hidrolisis garam dan uji pH 

Larutan 

garam 

Persamaan reaksi* Uji 

pH 

Bereaksi 

atau tidak 

NaCl Kation :……….(aq) + H2O (l)                 .……..(aq) + ……….(aq) 

Anion :…….....(aq) + H2O(l)               ….....(aq) + ……...(aq) 

  

CH3COONa K : ……….(aq) + H2O (l)                   .……..(aq) + ……….(aq) 

A : ……….(aq) + H2O (l)                   .……..(aq) + ……….(aq) 

  

NH4Cl K : ……….(aq) + H2O (l)                   .……..(aq) + ……….(aq) 

A : ……….(aq) + H2O (l)                   .……..(aq) + ……….(aq) 

  

*Jika kation atau anion tidak bereaksi, berilah tanda garis miring (/) pada tanda panah  

 

 

 

 

 

1. Diantara larutan garam di atas, manakah garam yang bersifat netral, sebutkan! 

Jawab :………………………………………………………………………………….. 

2. Diantara larutan garam di atas, manakah garam yang bersifat asam dan basa? 

Jawab :………………………………………………………………………………….. 

3. Jadi, garam yang bersifat netral  (mengalami/tidak mengalami) hidrolisis, sedangkan 

garam yang bersifat asam atau basa (mengalami/tidak mengalami) hidrolisis. 



 

- (Pertanyaan pembimbing) -  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jawaban pertanyaan di atas, maka tulislah pengertian hidrolisis di bawah ini! 

Berdasarkan jawaban di atas, maka tulislah pengertian hidrolisis di bawah ini! 

 

 

Berdasarkan jawaban pertanyaan pembimbing no. 1-4, sebutkan jenis-jenis hidrolisis 

garam di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hidrolisis adalah reaksi dari …………atau ……...... garam, ataupun keduanya dengan  air. 

Jenis-jenis Hidrolisis Garam 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………….. 

1. Tuliskan kation dan anion yang tidak bereaksi dengan air! 

Jawab: ………………………………………………………………………. 

2. Tuliskan kation dan anion yang bereaksi dengan air! 

Jawab: ………………………………………………………………………. 

3. Apakah kation dan anion  yang tidak bereaksi dengan air dapat terhidrolisis? 

Jawab : ………………………………………………………………………. 

4. Apakah kation dan anion yang bereaksi dengan air dapat terhidrolisis? 

Jawab:  ………………………………………………………………………. 

5. Jadi , kation dan anion apa saja yang dapat terhidrolisis,mengapa demikian? 

Jawab:  ………………………………………………………………………. 

 

 

 

 



 

Gambarlah struktur mikroskopis dari garam-garam di atas yang mengalami hidrolisis 

melalui diskusi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NaCl 

 

 

CH3COONH4 

 

 

NH4Cl 

 

 

Na+ 

Cl- 

CH3COO- 

CH3COOH 

NH4
+ 

H2O 

OH-- 

H3O+ 



 

 

 

 

 

 

 

PRAKTIKUM 

A.  Periksalah larutan yang ada di meja praktikum kalian. Tuliskan nama 

larutan yang tersedia Tabel 1. berikut. 

No Larutan Volume (mL) Konsentrasi (M) 

1    

2    

3    

B.  Setelah mengisi bagan di atas, amatilah sifa-sifat keempat larutan di 

atas, tulislah hasil pengamatan kalian di Tabel 2. 

Tabel 2. Sifat fisik larutan NaOH, HCl, CH3COOH, NH4OH 

No Larutan Warna Keruh atau tidak Sifat panas ketika tabung reaksi 
dipegang (panas, hangat, dingin) 

1 NaOH    

2 HCl    

3 CH3COOH    

4 NH4OH    

Keterangan lain  

 Lalu bagaimana dengan sifat lainnya? seperti sifat asam atau basanya? 

Di bawah ini terdapat beberapa alat yang akan digunakan untuk 

menentukan sifat keasaman larutan. 

Standar Kompetensi         : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya. 

Kompetensi Dasar             : Menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air dan pH larutan garam tersebut. 

Indikator Pembelajaran  : -Menentukan beberapa jenis garam yang dapat terhidrolisis dalam air melalui percobaan. 

-Menentukan sifat garam yang terhidrolisis dari persamaan reaksi ionisasi. 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

 



 

C.  Urutkan gambar di bawah ini sehingga membentuk langkah kerja yang 

sistemattis untuk mengetahui sifat keasaman larutan  NaOH, HCl, CH3COOH, 

NH4OH yang benar! 

 

 

 

      

 

D.  Setelah mengetahui sifat keasaman larutan NaOH, HCl, CH3COOH, 

NH4OH, ukurlah pH larutan sesuai gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Amati dan catatlah hasil pengamatan pada Tabel 3. berikut. 

Tabel. 3 Kekuatan larutan NaOH, HCl, CH3COOH, NH4OH 

No Larutan 
Warna indikator lakmus 

(merah atau biru) 
pH 

Sifat asam atau basa     
(kuat atau lemah) 

1 NaOH    

2 HCl    

3 CH3COOH    

4 NH4OH    

Keterangan lain  

 

 

 

 

 

1 3 2 

1 2 

Tabung reaksi (berisi larutan NaOH, 

HCl, CH3COOH, NH4OH) 

Plat tetes 
Lakmus merah dan biru 

Indikator universal 
Tabung reaksi (berisi larutan NaOH, 

HCl, CH3COOH, NH4OH) 

 



E.  Setelah mengetahui pH dan sifat keempat larutan di atas, reaksikan 

masing-masing larutan: 

1. 5 mL NaOH 0,1 M dan 5 mL HCl 0,1 M, berikan label “larutan 1” 

2. 5 mL NaOH 0,1 M dan 5 mL CH3COOH 0,1 M, berikan label “larutan 2” 

3. 5 mL HCl 0,1 M dan 5 mL NH4OH 0,1 M, berikan label “ larutan 3” 

F. Amati sifat fisik keempat larutan di atas, dan  tulislah hasil 

pengamatanmu di Tabel 4. berikut. 

Tabel 4. Sifat fisik larutan 1,2, dan 3 

No Larutan Warna Keruh atau 
tidak 

Sifat panas ketika tabung reaksi 
dipegang (panas, hangat, dingin) 

1 Larutan 1    

2 Larutan 2    

3 Larutan 3    

Keterangan lain  

G.  Selanjutnya ukurlah pH masing-masing larutan dengan cara yang sama 

pada langkah C. Tulislah hasil pengamatanmu pada Tabel.5 

Tabel.5 Nilai pH larutan 1,2, dan 3 

No Larutan Warna indikator pH 
Sifat asam atau basa (kuat atau 

lemah) 

1 Larutan 1    

2 Larutan 2    

3 Larutan 3    

Keterangan lain  

- (Pertanyaan pembimbing) -  

 

 

 

1. Tuliskan persamaan reaksi terbentuknya larutan 1, 2, dan 3! 

 

Jawab :    1. ……………………………………………………………………………… 

2.  ..……………………………………………………………………………. 

            3. .…………………………………………………………………………….. 



 

 

 

 

 

 

H.  Buatlah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan 

berdasarkan dua aspek berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa saja garam yang terbentuk dari larutan 1,2, dan 3? 

Jawab : ………………………………………………………………………………….. 

4. Berapa pH garam yang terbentuk dari larutan 1, 2, dan 3? 

 Jawab: ………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………..………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………....... 

Kesimpulan 
1. Kation dan anion yang menyusun garam 

 Kation yang berasal dari basa kuat dan anion yang berasal dari asam kuat membentuk 

garam yang (dapat/tidak dapat) terhidrolisis. 

 Kation yang terbentuk dari basa kuat dan anion yang berasal dari asam lemah 

membentuk garam yang (dapat/tidak dapat) terhidrolisis. 

 Kation yang terbentuk dari basa lemah dan anion yang berasal dari asam kuat 

membentuk garam yang (dapat/tidak dapat) terhidrolisis. 

2. Sifat keasaman dari garam yang terbentuk 

 Garam yang terbentuk dari kation basa kuat dan anion asam kuat bersifat 

(asam/basa/netral) 

pH = ……… 

 Garam yang terbentuk dari kation basa kuat dan anion asam lemah bersifat 

(asam/basa/netral) 

pH = ……… 

 Garam yang terbentuk dari kation basa lemah dan anion asam kuat bersifat 

(asam/basa/netral) 

pH = ……… 

 

 



 

 

 

 

 

 

pH Larutan Garam 

1. pH garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat 

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis sehingga 

memiliki pH ………(netral) 

2. pH garam yang tersusun dari basa kuat dan asam lemah 

Contoh: CH3COONa 

Persamaan reaksi hidrolisis garam CH3COONa adalah sebagai berikut. 

CH3COO-(aq) + H2O(l)               CH3COOH(aq) +OH-(aq) 

 Konsentrasi CH3COO-  mula-mula bergantung pada konsentrasi garam yang 

dilarutkan. Misal konsentrasi CH3COO-yang terhidrolisis = x, maka konsentrasi 

kesetimbangan dari semua komponen pada persamaan di atas adalah sebagai berikut. 

   CH3COO-(aq) + H2O(l)               CH3COOH(aq) +OH-(aq) 

Mula-mula  : M     -           - 

Yang bereaksi : -x     +x         +x + 

Setimbang  : M-x     x                    x 

Oleh karena nilai x relatif kecil jika dibandingkan terhadap M, maka M-x = M. maka 

persamaan dapat ditulis sebagai berikut.   

Kh =  

Harga [CH3COOH] = [OH-] 

Kh =  

Kh =     atau    

[OH-] =  

Kegiatan 3 

 
Standar Kompetensi         : Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya. 

Kompetensi Dasar             : Menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air dan pH larutan 

garam tersebut. 

Indikator Pembelajaran  : Menghitung pH larutan garam yang terhidrolisis. 

 

 

 

 

 



[OH-] =  

Dengan Kw = tetapan kesetimbangan air 
  Ka  = tetapan ionisasi asam lemah 
  M  = konsentrasi kation yang terhidrolisis 

Contoh soal: 

Hitunglah pH larutan garam CH3COONa 0,1 M (Ka = 10
-5

) 

Penyelesaian: 

CH3COONa merupakan larutan asam lemah dan basa kuat sehingga bersifat 

basa. pH dihitung dengan rumus berikut. 

[OH
-
] = ………… 

pOH =  - log (OH
-
)  

   =……………. 
pH    = 14-pOH 
    =…………… 

3. pH garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah 

Contoh: NH4Cl 

Persamaan reaksi hidrolisis garam NH4Cl adalah sebagai berikut. 

NH4
+
(aq) + H2O(l) NH3(aq) + H3O

+
(aq) 

Jika H2O(l) dihilangkan, maka persamaan reaksi di atas dapat dituliskan. 

NH4
+
(aq) NH3(aq) + H

+
(aq) 

Tetapan hidrolisis (Kh)  dapat dituliskan sebagai berikut. 

Kh =  

 Konsentrasi NH4
+
 mula-mula bergantung pada konsentrasi garam yang 

dilarutkan. Misal konsentrasi NH4
+ 

yang terhidrolisis = x, maka konsentrasi 

kesetimbangan dari semua komponen pada persamaan di atas adalah sebagai 

berikut. 

   NH4
+
(aq)                NH3(aq) + H

+
(aq) 

Mula-mula : M   -   - 

Yang bereaksi : -x   +x  +x + 

Setimbang : M-x   x   x 



Oleh karena nilai x relatif kecil jika dibandingkan terhadap M, maka M-x 

= M. Maka persamaan dapat ditulis sebagai berikut.   

Kh =  

Harga [NH3] = [H+] 

Kh =  

Kh =     atau    

[H+] = ] 

[H+] =  

Dengan Kw = tetapan kesetimbangan air 

  Kb  = tetapan ionisasi basa lemah 

  M  = konsentrasi kation yang terhidrolisis  

Contoh soal: 

Hitunglah pH larutan garam NH4Cl 0,2 M jika Kb NH4OH = 10-5 

Penyelesaian: 

[H+] = ………….. 

pH   = - log [H+] 

   =………….. 

 

 

 

 

 



4. pH garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah  

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah mengalami 

hidrolisis total. Sifat larutan yang dihasilkan bergantung pada 

perbandingan kekuatan asam lemah  (Ka) terhadap kekuatan basa 

lemah (Kb). 

Ada tiga kemungkinan perbandingan nilai Ka terhadap Kb : 

a. Ka  > Kb  : sifat asam lebih mendominasi; larutan garam bersifat  asam;  pH 

larutan  garam kurang dari 7 . 

b. Ka = Kb  : sifat asam maupun basa sama-sama mendominasi; larutan garam 

bersifat netral; pH larutan garam sama dengan 7 . 

c. Ka  < Kb  : sifat basa lebih mendominasi; larutan garam bersifat  basa;  pH 

larutan garam lebih dari 7. 

pH larutan dapat ditentukan melalui pengukuran.  pH larutan dapat 

diperkirakan dengan rumus. 

[H+] =  ; Kh =  

Contoh soal: 

Hitunglah pH larutan garam CH3COONH4 0,1 M (Ka = 10-5; Kb = 10
-5) 

Penyelesaian: 

CH3COONH4 merupakan larutan asam lemah dan basa lemah sehingga 

sifatnya bergantung pada pH.  

[H+] =  

  =  

  = 10-7 

pH  = - log [H+] 
   =- log [2 x 10-7] 

   = 7 (berarti larutan CH3COONH4 bersifat netral) 
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Kisi-kisi soal Pretest 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Pokok Bahasan :  Hidrolisis 

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat larutan asam basa, metode pengukuran, dan 

terapannya 

Kompetensi Dasar : Menentukan jenis garam yang mengalami hidrolisis dalam air dan pH 

larutan garam tersebut 

 

Soal Pilihan Ganda 

No. Indikator 
Sebaran no.soal dan jenjang 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menentukan beberapa jenis garam 

yang dapat terhidrolisis dalam air 

melalui percobaan. 

 

6   7 12 

2 Menentukan sifat garam yang 

terhidrolisis dari persamaan reaksi 

ionisasi 

 

4 13 1  2, 5 

3 Menghitung pH larutan garam yang 

terhidrolisis. 

 
3 8,9,10,11    

Jumlah item soal  3 5 1 1 3 

Persentase (%)  23,1% 38,5% 7,7% 7,7% 23,1% 

 

Soal Uraian 

No. Indikator 
Sebaran no.soal dan jenjang 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

2. Menentukan beberapa jenis garam 

yang dapat terhidrolisis dalam air 

melalui percobaan. 

  

 2 4 

 

4. Menentukan sifat garam yang 

terhidrolisis dari persamaan reaksi 

ionisasi 

  

 5  

 

5. Menghitung pH larutan garam yang 

terhidrolisis. 

  
1,3   

 

Jumlah item soal   2 2   

Persentase (%)   40% 40% 20%  
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INSTRUMEN SOAL PRETEST 

Nama  :        

No. absen :        

A. Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Diketahui garam-garam sebagai berikut. 

1. Na2CO3   3.  BaSO4  

2. NH4NO3   4.  NH4Cl 

Pasangan garam yang larutannya dalam air bersifat asam adalah… 

a. 2 dan 5    d.  4 dan 5 

b. 2 dan 4    e.  2 dan 3 

c. 3 dan 4 

2. Garam-garam berikut apabila dilarutkan dalam air akan mengalami hidrolisis dan 

larutannya bersifat basa adalah… 

a. KCN    d.  NH4Cl 

b. K2SO4    e.  (NH4)2SO4 

c. NH4CN 

3. Jika larutan NaCl direaksikan dengan air, pH larutan adalah…. 

a. 5    d.  8 

b. 6    e.  9 

c. 7 

4. Kalsium asetat (Ca(CH3COO)2) digunakan sebagai zat aditif makanan dan juga untuk 

menetralkan florida dalam air. Apabila larutan garam Ca(CH3COO)2 ditambahkan 

dengan air. Maka ion Ca
2+

 tidak tidak mengalami reaksi hidrolisis. Ion Ca
2+

 bersifat…. 

a. Asam lemah   d. Basa lemah 

b. Asam kuat   e. Netral 

c. Basa kuat 

5. Larutan berikut yang dapat mengubah lakmus merah menjadi biru adalah… 

d. CH3COONa   d.  NH4CN 

e. CH3COONH4   e.  Na2SO4 

f. Al2(SO4)3 

6. Senyawa garam yang tidak mengalami hidrolisis berasal dari senyawa … dan ... 

a. Asam kuat dan asam lemah d.  Asam lemah dan basa kuat 



b. Asam kuat dan basa lemah e.  Asam lemah dan basa lemah 

c. Asam kuat dan basa kuat 

7. Jika larutan NH4Cl ditambahkan dengan air (H2O)maka akan terjadi proses hidrolisis 

sebagian. Urutan proses hidrolisis pada larutan NH4Cl yang benar adalah… 

 

 

 

 

1  2  3 

 

Gambar 2. Gambaran mikroskopis hidrolisis larutan garam NH4Cl 

a. 1-2-3    d.  2-3-1 

b. 3-2-1    e.  3-1-2 

c. 1-3-2 

8. Dalam larutan terdapat natrium asetat 0,1 mol/L mengalami hidrolisis sesuai 

persamaan berikut.  

CH3COO
-
(aq) +   H2O(l)                 CH3COOH(aq)     +    OH

-
(aq)

 

Jika tetapan hidrolisis Kh = 10
-9

 maka larutan mempunyai pH… 

a. 9    d.  5 

b. 7    e.  1 

c. 6 

9. Jika satu liter larutan NH4Cl mempunyai pH = 5 (Kb = 10
–5

), maka larutan tersebut 

mengandung NH4Cl sebanyak … gram. (Ar N = 14, Cl = 35,5, H = 1) 

a. 535 

b. 53,5  

c. 26,75 

d. 5,35 

e. 2,675 

10. Amonium sulfat ((NH4)2SO4) merupakan garam anorganik yang memiliki beberapa 

kegunaan, seperti sebagai penyubur tanah atau sebagai bahan tambahan makanan. Jika 

diketahui Kb NH4OH = 1 X 10
-5

, maka pH larutan dari 0,05 mol (NH4)2SO4 dalam 1 

liter larutan adalah ... 

a. 4 

b. 5 

c. 6,5 

d. 9 

e. 10 

11. Larutan amonium hidroksida (NH4OH) memiliki banyak kegunaan. Dalam rumah 

tangga, amonium hidroksida digunakan sebagai campuran obat untuk membersihkann 

NH4
+ 

Cl- 

H2O 

H3O+ 

NH3 

http://id.wikipedia.org/wiki/Garam_%28kimia%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_tambahan_makanan


garpu. Ke dalam 100 mL larutan NH4OH 0,4 M (Kb = 2 x 10
-5

) ditambahkan 200 mL 

HCl 0,2 M. pH larutan setelah pencampuran adalah… 

a. 5    d.  10 

b. 6    e.  11 

c. 8 

12. Di antara senyawa-senyawa di bawah ini yang bila dilarutkan dalam air menghasilkan 

larutan dengan pH lebih dari 7 adalah .... 

a. Ammonium klrorida  d.  Amonium asetat 

b. Kalium nitrat   e.  Aluminium sulfat 

c. Natrium asetat 

13. Phenolftalein (PP) merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui sifat asam 

atau basa. Phenolftalein akan menjadi berwarna merah apabila diteteskan dalam larutan 

.... 

a. CH3COOH    d. K2CO3 

b.  NaNO3   e. NH4Cl 

c. H2SO4 

B. Jawablah pertanyaan berikut! 

6. Sebanyak 50 mL larutan NH3 0,1 dicampur dengan 50 mL larutan HCl 0,1 M. 

Tentukan pH larutan sebelum dan sesudah dicampurkan. Kb NH3 = 1 x 10
-5

.  

7. Garam amonium klorida (NH4Cl) adalah salah satu jenis garam amonium yang 

berbentuk padatan kristal berwarna putih yang larut dalam air. Dalam bidang farmasi, 

amonium klorida digunakan sebagai expectorantpada obat batuk. Apakah garam 

amonium klorida terhidrolisis sebagian, total, atau tidak? Mengapa demikian? 

8. Hitunglah pH larutan garam CH3COONH4 0,1 M (Ka = 10
-5

; Kb = 10
-5

)! 

9. Suatu larutan basa kuat ditambahkan dengan larutan asam lemah sehingga 

menghasilkan larutan garam LA. Jika larutan garam LA ditambahkan dengan air (H2O) 

maka akan mengalami proses hidrolisis sebagian.  

Persamaan reaksi: A
-
(aq)+  H2O(l)            HA (aq)+ OH

-
(aq) 

Gambarkan kondisi mikroskopis dari hidrolisis sebagian pada garam LA dalam gelas 

kimia! (untuk menggambarkan mikroskopisnya, tulislah persamaan hidrolisisnya 

terlebih dahulu) 

 

        : OH
- 

        : L
 

       : HA
 



10. Saltpeter (garam KNO3) dapat dibuat dari penambahan asam nitrat dengan kalium 

hidroksida. Dalam kehidupan sehari-hari saltpeter digunakan sebagai bahan baku 

pupuk dan peledak. Berikut ini reaksi persamaan pembentukan KNO3.  

HNO3(aq) + KOH(aq)     KNO3(aq) +   H2O(l) 

Apakah garam KNO3 dapat terhidrolisis dalam air? Jika iya, tuliskan reaksi hidrolisis 

garam KNO3 dan gambarkan mikroskopisnya! (untuk menggambarkan 

mikroskopisnya, tulislah persamaan hidrolisisnya terlebih dahulu) 

   

      : NO3
-
 

      : K
+ 

      : H2O 
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Kunci jawaban soal pretest 

A. Pilihan Ganda 

6. B 6.  C 11. A 

7. A 7.  A 12. C 

8. C 8.  A 13. E 

9. C 9.  D  

10. A 10. B  

B. Uraian  

1. Diketahui: V NH3 = 50 mL 

    M NH3 = 0,1 M 

    V HCl  = 50 mL 

    M HCl = 0,1 M 

Ditanya: pH larutan sebelum dan sesudah dicampurkan = ? 

Jawab: pH sebelum dicampurkan 

c. pH NH3 

[H
+
] = 0,1 

pH = -log [H
+
]
 

= -log 0,1 

  = 1 

d. pH HCl 

[H
+
] = 0,1 

pH = -log [H
+
]
 

= -log 0,1 

  = 1 

 

  pH setelah dicampurkan 

  NH3      +      HCl        →     NH4Cl 

  5 mmol        5 mmol                 - 

  5 mmol        5 mmol            5 mmol    + 

-              -                    5 mmol 

M NH4Cl = 5 mmol / 100 mL  

     = 0,05 M 

[H
+
] = √

  

  
       

= √
     

    
        

       = 5 √  x 10
-6

 

pH  = -log [H
+
]

 



 = -log 5 √  x 10
-6

 

 = -8,5 

2. Sebagian. Karena NH4Cl terdiri atas kation basa lemah yang dapat bereaksi dengan air 

sehingga dapat terhidrolisis. Selain itu NH4Cl  terdiri atas anion kuat yang tidak dapat 

bereaksi dengan air karena tidak memiliki kecenderungan untuk membentuk asam atau 

basaasalnya sehingga tidak dapat terhidrolisis. Berikut ini persamaan reaksi hidrolisisnya. 

NH4Cl (aq) → NH4
+
 (aq) + Cl

-
 (aq)

 

NH4
+
 (aq) + H2O (l)              NH3 (aq) + H3O

+
 (aq) 

Cl
- 
(aq) + H2O (l) 

3. Diketahui: M CH3COONH4 = 0,1 M 

    Ka        = 10
-5

 

    Kb        = 10
-5

 

Ditanya: pH CH3COONH4 = ? 

Jawab: CH3COONH4 (aq)   CH3COO
-
(aq) + NH4

+
(aq) 

  CH3COO
- 

berasal dari asam lemah dan NH4
+
 berasal dari basa lemah, sehingga 

garam  

  CH3COONH4 dapat terhidrolisis sempurna. 

[H
+
] = √

       

  
 

                  = √
            

    
 

                  = √      

                   = 10
-7

 

             pH = - log [H
+
]

 

        = - log 10
-7

 

                    = 7 

6. LA (aq) → L
+
(aq) + A

-
 (aq)     

L
+
(aq) + H2O (aq)     

A
-
(aq) + H2O (l)          HA (aq) + OH

-
 (aq) 

 

 

 

 

4. Garam KNO3 tidak terhidrolisis di dalam air karena terdiri atas kation yang berasal dari 

basa kuat dan anion yang berasal dari asam kuat, sehingga garam KNO3 tidak dapat 

bereaksi dengan air. 

K
+
(aq)+ H2O (l) 

NO3
+
(aq) + H2O (l)  
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Nilai Pretest, Posttest, dan Retest Peserta Didik Kelas XI IPA 

No. Nama Pretest Postest Retest 

1. Alfiatu Rokhaniah 52 54 56 

2. Alfiyaturrohmah 44 56 52 

3. Nur Hidayatul Maftuchah 44 70 58 

4. Nur Hidayatul Maslachah 40 78 62 

5. Nur Huda 34 70 66 

6. Yumarika Maulida 44 56 56 

7. Siti Nur Aliyah 36 68 70 

8. Sri Puji Jayanti 50 86 81 

9. Tri Agus Y. 34 82 78 

10. Linda Erlita 24 78 68 

Rata-rata 37,8 69,8 63,6 
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Foto Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik mengerjakan soal uji coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mengerjakan soal pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik melakukan eksperimen 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mengerjakan soal posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mengerjakan soal retest 
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